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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Manajemenxproyek merupakanxsuatu perencanaan, pengkoordinasian, 

dan pengawasan secara teliti menyangkut berbagai macamxkegiatan. 

Perencanaan, yangxmeliputi identifikasixkegiatan, perkiraanxwaktu kegiatan,xdan 

hubunganxlogikaxketergantungan antar kegiatan. Penjadwalan,xberdasarkan 

tahapan perencanaanxdibuatlah penjadwalan sumberdayaxyang diperlukan seperti 

tenaga kerja, mesin danxbiaya untuk setiap pekerjaan. Pengawasan,xtahapan ini 

meliputi laporan perkembangan proyek, memperbaharuixdiagram network dalam 

setiapxterjadi perubahan selamaxproyek berlangsung (Yamit, 2000). 

Proyeklmerupakan sekumpulanlaktivitas yang salinglberhubungan dimana 

ada titik awalldan titik akhir sertalhasil tertentu, proyeklbiasanya membutuhkan 

bermacamlkeahlian (skills) darilberbagai profesildan organisasi. lProyek adalah 

upayalatau aktivitas yangldiorganisasikan untuklmencapai tujuan, lsasaran dan 

harapanlharapan pentingldengan menggunakanlanggaran dana sertalsumber daya 

yang tersedia, lyang harus diselesaikanldalam jangka waktultertentul (Nurhayati, 

2010). 

Untuk dapatlmencapai tujuanltertentu dalamlwaktu tertentuldengan 

sumber daya tertentu, lmanajemen proyek dapatldiartikan sebagai kegiatan 

merencanakan, lmengorganisasikan, mengarahkanldan mengendalikanlsumber 

daya organisasilperusahaan. Menejemenlproyek mempergunakanlpersonel 

perusahaan untuklditempatkan padaltugas tertentu dalamlproyek (Santoso, 2009). 

Penjadwalan dapatldiartikan sebagailpengalokasianlsejumlah sumber daya 

(resource) untuk melakukanlsejumlah tugas atau operasildalam jangka waktu 

tertentu dan merupakanlproses pengambilan keputusanlyang peranannyalsangat 

penting dalamlindustri manufakturldan jasa yaitulmengalokasikanlsumber-sumber 

daya yanglada agar tujuan dan sasaranlperusahaan lebih optimall (Baker & 

Trietsch, 2009). 

Keterlambatanladalah sebagai waktulpelaksanaan yang tidakldimanfaatkan 

sesuai denganlrencana kegiatan sehinggalmenyebabkan satulataulbeberapa 
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kegiatan mengikutilmenjadiltertunda atau tidak ldiselesaikan tepatlsesuai jadwal 

yang telahldirencanakan. Keterlambatanlproyek konstruksi berartilbertambahnya 

waktu pelaksanaanlpenyelesaian proyeklyang telah direncanakanldan tercantum 

dalam dokumenlkontrak (Ervianto, 1998). 

Kinerjalsumber daya berupalbiaya, tenagalkerja, peralatan, ldan material 

serta durasi proyekluntuk menyelesaikanlproyek yang terkait dalamlpenjadwalan 

proyek. lPenjadwalan proyek merupakanlsalah satu elemen hasillperencanaan 

yang dapatlmemberikan informasi tentangljadwal rencana danlkemajuan proyek. 

Sedangkanldalam penjadwalanlproyek, penyusunan kegiatanldan hubungan antar 

kegiatanldibuat sangat terperincildan lebih detail. lPenjadwalan atau lscheduling 

adalahlpengalokasian waktu yangltersedia untuk melaksanakanlmasing masing 

pekerjaan dalam rangkalmenyelesaikan suatu proyeklhingga tercapai hasilloptimal 

(Setiawan, 2012). 

Padaltahap perencanaan, berbagai kemungkinan yang dapat menyebabkan 

keterlambatan misalnya disebabkan menejemenlyang tidak tepat, masalahlbahan 

material, tenagalkerja, peralatan, lkeuangan dan lingkungan yang 

tidaklmendukung sehingga dapat menyebabkan terhambatnya pelaksanaan 

proyek. Keterlambatan proyek kontruksi bisa saja disebabkan kesalahan dalam 

melakukan estimasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek (Ismail, 

2013). 

Proyek Pembangunan Embung Sapen Kabupaten Grobogan  merupakan 

milik Pemerintahan Kabupaten Grobogan di bawah koordinasi  BBWS Pemali 

Juana. Fungsi Embung Sapen sebagai sumber air bagi warga masyarakat Dusun 

Sapen Desa Pakis Kecamatan Kradenan Kabupaten Grobogan untuk digunakan 

sehari hari. Perencanaan (scheduling) proyek pembangunan Embung Sapen ini 

menggunakan kurva S dan Network Planning dengan cara manual menggunakan 

Microsoft Excel, sehingga metode yang dipakai tidak efisien dan harus 

memerlukan ketelitian yang tinggi. Sehingga perlu dilakukannya optimalisasi 

penjadwalan ulang dengan menggunakan Software Primavera Project Planner P6 

sehingga hasil yang didapat akan lebih efisien dan optimal untuk mengantisipasi 

adannya kesalahan dalam metode yang dilakukan secara manual. 
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1.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkanllatar belakang tersebutlterdapat beberapa rumusanlmasalah 

yaitu sebagai berikut : 

a) Berapa durasi dan biaya dengan menggunakan Software Primavera Project 

Planner P6  

b) Bagaimana perencaan proyeklkonstruksi dengan menggunakan Software 

Primavera ProjectlPlanner P6 

1.2.  Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud danntujuan penelitiannTugas Akhir ininadalah sebagai berikut : 

a) Mengetahui durasinwaktu dan biayanproyek menggunakan Software 

Primavera ProjectnPlanner P6 

b) Mengetahuinperencanaan yang lebih efisiennantara waktu dan biayandengan 

menggunakannSoftware Primavera Project PlannernP6 

1.3.  Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penilitan ini adalah sebagai berikut : 

a) Proyek yang ditinjau dan diteliti adalah Proyek Pembangunan Embung Sapen 

Kabupaten Grobogan, 

b) Analisis jaringan kerja menggunakan Software Primavera Project Planner P6 

c) Mengetahui Bar Chart Diagram, NWP Diagram, Lintasan Kritis, Kurva S, 

Resource Report dan Cost Repost. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaatnyang diharapkannadalah : 

a) Memberikan pemahaman keunggulan dan kelebihan program Software 

Primavera Project Planner dalam perencanaan waktu dan biaya pada 

pembangunan proyek konstruksi 

b) Mengenal lebih jauh tentang aplikasi program Software Primavera Project 

Planner P6 

c) Dapat digunakannsebagai referensi atau masukannpada pihak kontraktor 

bagaimana caranmerencanakan waktundan biaya proyek seoptimal dan 
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d) seefisien mungkinndengan menggunakan SoftwarenPrimavera Project 

Planner P6 

1.5. Sistematika Penelitan  

Penyusunan laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 5nbab dimana masing-

masing bab terdiri dari : 

BAB I : PENDAHULUANn  

 Bab ini berisintentang latar belakangnmasalah, rumusannmasalah, batasan 

nmasalah, tujuannpenelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II : TINJAUANnPUSTAKA  

 Merupakan teorinteori dan leteratur tentang definisinmanajemen proyek 

konstruksi, organisasi proyeknkonstruksi penjadwalan proyek, nmetode 

penjadwalan, nproduktivitas, dannanalisis jaringannkerja. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Babnini berisintentang tahap penelitian, nmetode pengumpulanndata, 

variable penelitian, nbagan alir dan metodenanalisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ininberisi tentang pembahasanndan hasil dari penelitian tugas akhir, 

penulis dapat membuat atau menjadwalkan semua kegiatan didalam proyek 

konstruksi yang diteliti menggunakannSoftware PrimaveranProject Planner P6. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ininberisi tentang kesimpulan dan saran. 


